
Simposium Internasional 2005 
 
 

Visi dan Misi 
 
Visi Simposium Internasional adalah untuk mendukung perkembangan sekolah dan 
masyarakat ramah terhadap anak, demokratis, transparan, inklusif dan toleran di Asia. 
Sekolah dan masyarakat yang merangkul keberagaman, kreatifitas dan kebebasan 
berekspresi untuk tiap anak, pemuda dan dewasa tanpa memandang perbedaan jenis 
kelamin, kemampuan, kecacatan dan latar belakang budaya, etnis, agama, sosial dan 
ekonomi. 
 
Semua sesi panel dan kelompok dalam program ini akan berdasarkan pada: 
� Deklarasi PBB tentang Hak Asasi Manusia 
� Konvensi PBB tentang Hak Anak 
� Peraturan Standar tentang Kesetaraan Kesempatan untuk Penyandang Cacat 
� Pendidikan untuk Semua 
� Pernyataan Salamanca dan Kerangka Aksi tentang Inklusi 
� Pernyataan Dakar dan Rencana Aksi 
� Deklarasi Regional dan Nasional yang Berhubungan dengan Inklusi misalnya Deklarasi 
Bangkok [05/2004], Deklarasi Bandung [08/2004] dan Deklarasi Islamabad [04/2005] 

 
 

Objektif dan Hasil yang Diharapkan 
 
� Kemajuan Pergerakan Pendidikan untuk Semua, Sekolah Inklusif dan Ramah terhadap 
Anak di Asia 

� Kemajuan Implementasi Deklarasi Bangkok, Bandung dan Islamabad [semua berkaitan 
dengan inklusi] 

� Memfasilitasi kerjasama proyek, program dan aktifitas pemerintah dan non 
pemerintah tentang Pendidikan untuk Semua, Sekolah Inklusif dan Ramah terhadap 
Anak  

� Memfasilitasi kerjasama antara program-program pemerintah dan non pemerintah 
tentang pendidikan, kesehatan dan sosial 

� Memperkenalkan perkembangan terbaru dalam bidang inklusi terhadap para pengguna 
utama di Asia 

� Memperkenalkan program-program pendidikan tinggi yang inovatif yang berkaitan 
dengan inklusi terhadap para stakeholder utama di Asia 

� Memprakarsai kelompok diskusi internet yang berkaitan dengan inklusi di wilayah 
regional [membentuk jaringan yang ada agar terhubung dengan EENET Asia] 

� Merancang rekomendasi kepada pemerintah, institusi pendidikan tinggi, sekolah, 
organisasi internasional, organisasi non-pemerintah dan organisasi penyandang cacat, 
kelompok agama dan para pengguna 

� Membentuk kelompok kerja EENet Asia untuk evaluasi kemajuan implementasi menuju 
inklusi dan rekomendasi dari Simposium 


